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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung dalam Perspektif
‘Urf” merupakan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 1. Apa yang melatarbelakangi
terjadinya tradisi sebambangan yang dilakukan di kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung?, 2. Bagaimana
perspektif ‘urf terhadap tradisi sebambangan di kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung?

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan teknik
dokumenter dan wawancara sebagai metode pengumpulan data. Jenis
wawancara yang diterapkan adalah wawancara tidak berencana yang hanya
memuat pertanyaan-pertanyaan pokok permasalahan yang ditanyakan pada
tokoh adat, kepala kelurahan, tokoh adat dan masyarakat yang melakukan
tradisi sebambangan. Data yang terkumpul lalu dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, tradisi sebambangan
telah dilakukan oleh masyarakat Lampung di kelurahan Kota Karang secara
turun temurun dan masih dipraktekkan hingga sekarang. Tradisi ini
dilakukan dengan cara membawa lari perempuan yang akan dinikahi ke
tempat kediaman laki-laki yang membawanya. Kedua ketentuan-ketentuan
tradisi sebambangan adakalanya sesuai dengan ajaran Islam dan adakalanya
tidak, sehingga sebambangan ini dapat dikualifikasikan pada ‘Urf shahih
dan ‘Urf fasid. Misalnya yang termasuk dalam ‘Urf fasid ialah tradisi
membawa perempuan yang sudah dilamar terlebih dahulu oleh laki-laki
lain.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka elayaknya bagi masyarakat
Lampung di kelurahan Kuripan untuk melakukan tradisi pra perkawinan
dengan memilah antara ketentuan yang sesuai dan ketentuan yang
bersebrangan dengan hukum Islam. Keterlibatan para tokoh desa sangat
berperan dalam menjelaskan ketentuan peminangan dalam hukum Islam
terhadap masyarakat Lampung di kelurahan Kuripan tersebut.


